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Abstract

This research aims to analyze the effect of financing preference and the level of education of entrepreneurs on
quintile of Micro and Small Enterprises (MSEs) revenue in Indonesia. The data used in this research is IFLS data
(Indonesian Family Life Survey) waves 4 and 5 with a total sample of 10,336 business units that meet the criteria.

Considering the heterogeneous characteristics of the data and the presence of outliers, this study used quantile
regression method with a level of confidence (¢=0.05). The results of the analysis show that the education level of
entrepreneurs has a positive effect on MSEs revenue and the effect is stronger on the higher MSE's revenue quantile.

Meanwhile, the financing preference from own capital generates lower income compared to external or combined
sources of financing and the difference is greater in the higher MSEs revenue quintile.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memiliki peran penting dalam perekonomian di Indonesia. Berdasarkan
publikasi Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2018, jumlah UMK sekitar 98,7% dari total 62.928.077
usaha berskala mikro sampai besar yang ada di Indonesia pada tahun 2017 dan petumbuhan yang lebih dari
dua persen per tahun. Sehingga wajar pemerintah sangat mengandalkan UMK dalam menggerakkan
perekonomian dan penyediaan lapangan kerja.

Walaupun demikian, UMK tersebut sering beroperasi dalam kondisi yang tidak efisien sehingga tidak
dapat naik kelas menjadi usaha yang lebih besar (Nwabuzor, 2005; Loayza et al., 2009). Bahkan banyak
diantaranya mengalami kesulitan untuk bertahan hidup (Hermes & Lensink, 2011; Raghuvanshi ez al., 2017).
Kenyataan ini menjadi isu yang menarik dan telah menjadi perdebatan yang berlangsung dalam waktu yang
sangat lama (Rambe & Mosweunyane, 2017; Tambunan, 2019).

Hal ini wajar terjadi karena keberadaan UMK tidak selalu merupakan aktifitas kewirausahaan tapi
banyak yang menjadi aktifitas rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup (Zivelihood activities) (de Vries et
al., 2019; Fairlie & Fossen, 2018). Karena miskin atau menganggur, banyak rumah tangga terdorong
melakukan kegiatan yang dapat menghasilkan pendapatan bagi mereka (Lateh et al., 2017). Ketika UMK
terbentuk karena keterpaksaan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, maka sumber daya dan kendala
yang dimiliki rumah tangga tidak dapat dipisahkan dari usaha (Tipple, 2005). Hal ini menyebabkan tingginya
tingkat heterogenitas UMK yang pada akhirnya akan mempengaruhi kemampuan UMK dalam menghasilkan
keuntungan (Vial & Hanoteau, 2015) dan semakin banyaknya faktor-faktor yang berkontribusi pada
kemampuan UMK tersebut.

Banyak studi gagal dalam menjelaskan pengaruh berbagai faktor-faktor tersebut terhadap pendapatan
UMK dikarenakan karakteristik data yang heterogen, bahkan terlihat sebagai outlier (Vial & Hanoteau, 2015).
Disinilah sumber kegagalan analisis yang berangkat dari pendekatan rata-rata seperti pada model regresi linier,
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yang menuntut sebaran data yang harus normal. Ketika masalah normalitas ini diperbaiki, maka bisa saja ada
pola hubungan yang terabaikan.

Regresi kuantil merupakan metode analisis dengan pendekatan least absolute deviation. Analisis regresi
kuantil akan mengurutkan dan mengelompokkan analisis dalam kuantil di sepanjang garis distribusi variabel
terikatnya. Model ini dapat memperbaiki ketidakefisienan model estimasi dengan regresi linier pada data besar
yang mempunyai distribusi kesalahan yang tidak normal dan juga adanya data outlier (Koenker, 2015;
Koenker & Hallock, 2000). Model ini juga dapat memberikan koefisien regresi yang berbeda untuk setiap
kuantil, sehingga memberikan informasi tambahan yang tidak tersedia dalam regresi linier. Dengan
menggunakan model regresi kuantil, penelitian ini menganalisis kembali determinan kinerja UMK khususnya
faktor preferensi sumber pembiayaan dan tingkat pendidikan pengusaha terhadap pendapatan UMK.

Modal keuangan adalah faktor yang mempunyai peran penting bagi UMK. Modal diperlukan ketika
pengusaha hendak mendirikan usaha baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada. Tanpa modal awal
yang cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan mempengaruhi pendapatan
yang diperoleh. Modal itu sendiri dapat berasal dari modal sendiri atau modal dari luar dalam bentuk
pinjaman.

Sesuai dengan skala usahanya, UMK tidak memerlukan modal awal (start-up capital) yang besar.
Namun, minimnya modal awal yang dimiliki oleh pelaku usaha, mengakibatkan UMK akan mengalami
kesulitan untuk mengembangkan usahanya. Kendala keterbatasan modal ini semakin dipersulit karena
kesulitan UMK dalam mengajukan pinjaman ke lembaga keuangan formal seperti bank, karena dianggap
tidak layak untuk mendapatkan pinjaman (Gebru, 2009). Oleh karena itu kebanyakan UMK lebih memilih
untuk menggunakan modal sendiri daripada meminjam kepada pihak luar.

Faktor modal manusia (hAuman capital) yang dimiliki oleh pemiliknya juga sangat mempengaruhi kinerja
UMK (McPherson, 1996). Modal manusia dapat dianggap sebagai aset utama UMK untuk memastikan
kelangsungan dan pertumbuhan usaha. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menjelaskan modal
manusia ini adalah pendidikan yang merupakan proses dasar dalam akumulasi pengetahuan, keahlian,
pengalaman dan atribut-atribut lainnya yang relevan di dalam organisasi (Armstrong, 2006).

Modal manusia ini merepresentasikan semua hal yang memberikan karakter spesifik pada perusahaan
yang berkaitan dengan manusia, yang meliputi kecerdasan, keterampilan, dan keahlian. Unsur manusia yang
digunakan di dalam organisasi adalah mereka yang mampu belajar, berubah, berinovasi dan memberikan
dorongan kreatif yang jika dimotivasi dengan baik dapat menjamin kelangsungan hidup organisasi dalam
jangka panjang.

Teori pendapatan

Keberadaan sebuah usaha adalah untuk memperoleh pendapatan yang nantinya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup pekerja dan pemiliknya serta kelangsungan hidup usaha itu sendiri. Pendapatan
menunjukkan bagaimana hasil yang diperoleh dari pemanfaatan modal dan sumber daya lainnya dalam
periode tertentu dari sebuah kegiatan ekonomi (Firdausa & Arianti, 2013). Secara mikro, istilah pendapatan
berkenaan dengan aliran penghasilan dalam bentuk sewa, upah dan bunga, maupun laba dalam suatu periode
waktu yang berasal dari penyediaan faktor-faktor produksi (Jaya, 2011).

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu (1) gaji dan upah yang merupakan
imbalan yang diperoleh dari bekerja, (2) pendapatan dari usaha sendiri memanfaatkan berbagai faktor-faktor
produksi dan (3) pendapatan dari usaha lain (Jaya, 2011). Dalam penelitian ini, pendapatan didefinisikan
sebagai pendapatan dari usaha yang merupakan penerimaan produsen (UMK) dari hasil penjualan outputnya.
Pendapatan ini disebut juga dengan pendapatan kotor. Sedangkan pendapatan yang diperoleh dari hasil
produksi dikurangi dengan semua biaya yang yang dikeluarkan untuk mendapatan pendapatan tersebut,
disebut dengan pendapatan bersih (keuntungan).

Pendapatan usaha (revenue) merupakan nilai mutlak dari kinerja usaha dalam berproduksi. Pendapatan
usaha adalah penerimaan total produsen dari hasil penjualan outputnya yang diperoleh dari jumlah output
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yang terjual dikali harga barang yang terjual. Semakin optimal sebuah usaha dalam menghasilkan output
maka akan semakin besar juga kemungkinan sebuah usaha untuk mendapatkan keuntungan, namun
sebaliknya ketika tidak optimal maka sebuah usaha bisa saja tidak mendapatkan keuntungan atau bahkan
malah mengalami kerugian ketika pendapatannya lebih dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan
(Boediono, 2000).

Pecking order theory

Teori pecking order menjelaskan bahwa, perusahaan yang memiliki profit atau keuntungan yang tinggi, justru
memiliki utang yang relatif kecil. Menurut Ferran dan Ho (2014) perusahaan besar yang didanai terutama
secara eksternal dari utang, konsisten dengan identifikasi teori pecking order tentang preferensi utang daripada
ekuitas. Tetapi pada saat yang sama, bukti bahwa perusahaan tidak menghabiskan sumber daya internal
sebelum beralih ke sumber eksternal untuk membiayai proyek bisnis, adalah tidak konsisten dengan teori
pecking order yang juga tidak menjelaskan bukti pembalikan struktur modal awal dalam jangka panjang.
Perusahaan yang profitable akan memiliki lebih sedikit kebutuhan akan semua jenis sumber keuangan
eksternal.

Teori pecking order menjabarkan skenario berikut ini. Pertama, perusahaan lebih mengutamakan
pandangan internal sehingga laba yang dihasilkan dari kegiatan usaha dijadikan sebagai sumber dana internal.
Kedua, perusahaan kemudian menghitung target rasio pembayaran didasarkan pada perkiraan dan
kesempatan investasi. Ketiga, kebijakan dividen yang konstan, lalu digabung dengan fluktuasi keuntungan dan
kesempatan investasi yang upredictable, akan menyebabkan aliran kas yang diterima oleh perusahaan akan
lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran investasi pada saat saat tertentu dan akan lebih kecil pada saat
yang lain. Keempat, perusahaan akan mengeluarkan surat berharga yang paling aman terlebih dulu, jika
pandangan kas eksternal diperlukan. Perusahaan akan memulai dengan utang, lalu kemudian dengan surat
berharga campuran seperti obligasi konvertibel, dan kemudian barangkali saham sebagai pilihan terakhir, yang
artinya perusahaan sebisa mungkin untuk menghindari risiko dan lebih memilih kepada sumber keuangan
yang aman (Ferran & Ho, 2014).

Static trade-off theory

Menurut static trade-off theory, perusahaan akan memilih skema pembiayaan eksternal jika mendapatkan
manfaat marjinal karena keuntungan pelindung pajak dari utang (Ross et al., 2009). Teori ini mengasumsikan
bahwa semua faktor diasumsikan tetap kecuali rasio utang-ekuitas. Dalam teori ini, nilai perusahaan dan total
utang tidak berhubungan secara linier (Ross ez al., 2009). Static trade-off theory telah menjadi area penelitian
yang lebih penting dan sensitif bagi akademisi yang tidak dapat diikuti oleh manajer yang berlatih (da Silveira
& Slack, 2001).

Khususnya untuk UMK, teori trade-off statis tidak terlalu berpengaruh, karena teori tersebut
mengharuskan pemilik UMK memiliki kecanggihan finansial, tetapi biasanya pemilik UMK lebih berorintasi
kepada spesialisasi produk. Di sisi lain, penerapan teknik optimasi nilai perusahaan di bawah static trade-off
theory menuntut data yang dapat diandalkan secara substansial. Namun, UMK biasanya memiliki sistem
akuntansi yang lemah sehingga menambah kompleksitas masalah pembuatan data.

Growth cycle theory

Berger dan Udell (1998) yang memprakarsai growth cycle theory dalam pembiayaan Usaha Mikro Kecil. Teori
ini menggambarkan kebutuhan keuangan yang dinamis, dan untuk menjadikan usaha kecil menjadi lebih
berpengalaman dan meningkatkan transparansi informasi. Dalam teori ini, perusahaan mendapatkan akses
yang lebih baik ke modal ventura sebagai sumber ekuitas dan pinjaman jangka menengah sebagai sumber
utang (Gregory et al., 2019). Namun, seiring dengan bertambahnya usia dan informasi yang transparan,
perusahaan cenderung memiliki akses yang lebih baik ke ekuitas publik dan pembiayaan jangka panjang.
Hanya ukuran perusahaan yang diukur dengan total karyawan, yang dapat secara signifikan menentukan
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keputusan apakah akan menggunakan pembiayaan orang dalam daripada menggunakan ekuitas publik atau
pembiayaan jangka panjang (Gregory et al., 2019).

Alternative resource (or bootstrapping) explanation

Dalam teori ini, pembiayaan bootstrap menerangkan bagaimana sebuah usaha memperoleh sumber daya tanpa
menggunakan pembiayaan utang atau ekuitas yang akan membebani opersionalnya. Dengan semua kendala
pembiayaan yang dihadapinya, maka usaha berskala mikro dan kecil menggunakan kemungkinan
pembiayaan sendiri sebelum mencari sumber pembiayaan eksternal (van Auken, 2005). Banyak kemungkinan
bentuk sumber pembiayaan bootstrap yang dapat digunakan UMK yang pada dasarnya dikategorikan ke dalam
5 dimensi yaitu: penundaan pembayaran, meminimalkan piutang, meminimalkan investasi, pembiayaan
pemilik pribadi dan berbagi sumber daya.

Human capital theory

Matthewman & Matignon (2004) mendefinisikan Auman capital sebagai akumulasi pengetahuan, keahlian,
pengalaman dan atribut-atribut lainnya yang relevan di dalam organisasi dan memacu produktivitas, kinerja
dan pencapaian tujuan strategis. Dalam definisi lain, Armstrong dan Taylor (2014) menyatakan bahwa Auman
capital theory berkaitan dengan bagaimana orang-orang dalam suatu organisasi menyumbangkan pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan mereka untuk meningkatkan kemampuan organisasi. Salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk menjelaskan modal manusia ini adalah pendidikan sebagai proses dasar dalam
akumulasi pengetahuan, keahlian, pengalaman dan atribut-atribut lainnya yang relevan di dalam organisasi
(Armstrong, 2006).

Sumber Daya Manusia (SDM) merepresentasikan faktor-faktor manusia dalam sebuah organisasi, yaitu
gabungan kecerdasan (intellectual), keterampilan, dan keahlian (expertise) yang memberikan karakter khas pada
organisasi atau perusahaan (Armstrong, 2006). Unsur manusia yang digunakan di dalam organisasi adalah
mereka yang mampu belajar, berubah, berinovasi dan memberikan dorongan kreatif yang jika dimotivasi
dengan baik dapat menjamin kelangsungan hidup organisasi dalam jangka panjang. Human Capital dapat
dianggap sebagai aset utama organisasi dan bisnis yang mana setiap organisasi perlu berinvestasi dalam aset
ini untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan organisasi.

Preferensi sumber pembiayaan dan pendapatan usaha mikro dan kecil

Preferensi sumber pembiayaan UMK merupakan hal yang sulit untuk dijelaskan karena adanya tumpang
tindih antara usaha dan rumah tangga, transfer dalam keluarga dan sulitnya memisahkan transaksi pribadi
dengan usaha (Jang & Danes, 2013). Masalah ini menjadi semakin besar dengan buruknya akses UMK
kepada sumber modal eksternal karena informasi yang asimetri, tingginya biaya transaksi, dan peringkat kredit
yang buruk (Levenson & Willard, 2000; Watson & Wilson, 2002). Menurut Gebru (2009) jika dibandingkan
dengan perusahaan besar, UMK justru lebih sulit untuk mengajukan pinjaman kepada institusi keuangan
formal seperti bank.

Sejumlah studi berpendapat bahwa kerangka Pecking Order Theory (POT) dapat digunakan untuk
memahami preferensi sumber pembiayaan UMK (Watson dan Wilson, 2002). Sulitnya memisahkan transaksi
usaha dengan rumah tangga membuat UMK mengutamakan sumber pembiayaan sendiri yang bersumber dari
kekayaan rumah tangga baik sebagai modal terpisah maupun sebagai pemanfaatan fasilitas bersama.

Pada kasus UMK, preferensi sumber pembiayaan ini dapat dilihat sebagai metode pembiayaan
bootstrap (Neeley & van Auken, 2009). Walaupun skema pembiayaan eksternal memberikan manfaat
marjinal yang lebih besar (Ross e al., 2000) namun bagi UMK sumber pembiayaan tidak menjadi pilihan.
Karena mayoritas UMK merupakan aktifitas untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga maka
maksimalisasi nilai perusahaan bukan menjadi tujuan utamanya. Apalagi sumber modal sendiri tidak akan
memberatkan keuangan UMK untuk membayarkan biaya modal yang bersumber dari luar. Dengan kondisi
demikian maka pengelolaan UMK sulit untuk dilihat sebagai bentuk sistem manajemen yang benar (Watson
& Wilson, 2002).
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Beberapa penelitian terdahulu memberikan kesimpulan yang beragam mengenai hubungan pengaruh
sumber pembiayaan sendiri terhadap return UMK. Menurut Azhari (2016) preferensi pertama UMK dalam
memilih sumber pembiayaan adalah modal sendiri yang berasal dari modal keluarga. Modal sendiri atau
modal pribadi merupakan salah satu jenis sumber pembiayaan yang paling memungkinkan bagi usaha-usaha
yang baru akan dibangun, karena sangat mudah diperoleh. Tyaningsih (2016) menyatakan bahwa usaha
rumah tangga yang menggunakan modal sendiri lebih berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha
daripada menggunakan modal hutang atau kredit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputro (2016) yang menyatakan bahwa sumber dana hutang ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja usaha pada usaha industri mikro mebel di Kecamatan Nogosari Boyolali, sedangkan modal sendiri
dalam usaha mikro memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usahanya.

Berdasarkan kajian di atas, dirumuskan hipotesis terkait preferensi sumber pembiayaan UMK sebagai
berikut:

Hipotesis 1: Usaha Mikro dan Kecil yang modal awal usahanya bersumber dari internal pengusaha sendiri,
secara rata-rata mempunyai pendapatan usaha yang berbeda dibandingkan usaha dengan modal
awal dari eksternal atau gabungan.

Tingkat pendidikan dan pendapatan usaha mikro kecil

Matthewman & Matignon (2014) mendefinisikan Auman capital sebagai akumulasi pengetahuan, keahlian,
pengalaman dan atribut-atribut lainnya yang relevan di dalam organisasi dan memacu produktivitas, kinerja
dan pencapaian tujuan strategis. dalam definisi lain, menurut Armstrong dan Taylor (2014) menyatakan
bahwa human capital theory berkaitan dengan bagaimana orang-orang dalam suatu organisasi menyumbangkan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan mereka untuk meningkatkan kemampuan organisasi.

Sumber Daya Manusia (SDM) merepresentasikan faktor-faktor manusia dalam sebuah organisasi, yaitu
gabungan kecerdasan (intellectual), keterampilan, dan keahlian (expertise) yang memberikan karakter khas pada
organisasi atau perusahaan (Armstrong, 2006). Unsur manusia yang digunakan di dalam organisasi adalah
mereka yang mampu belajar, berubah, berinovasi dan memberikan dorongan kreatif yang jika dimotivasi
dengan baik dapat menjamin kelangsungan hidup organisasi dalam jangka panjang. Human Capital dapat
dianggap sebagai aset utama organisasi dan bisnis yang mana setiap organisasi perlu berinvestasi dalam aset
ini untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan organisasi.

Menurut McPherson (1996) Kinerja perusahaan mikro kecil sebahagian besar bergantung pada modal
manusia (Human Capital) yang dimiliki oleh pemiliknya. Bates (2005) menemukan bahwa tingkat pendidikan
pemilik secara positif dan signifikan berkaitan dengan umur panjang jalannya usaha mikro kecil. Lebih kanjut
dikatakan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman, dan sikap wirausaha merupakan faktor penting dari
kesuksesan usaha mikro kecil.

Simanjuntak (2001) menjelaskan hubungan tingkat pendidikan dan pendapatan, mengasumsikan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas karyawan lalu
pada akhirnya mempengaruhi tingkat pendapatan UMK. Pendidikan juga secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usaha serta pendidikan secara parsial berpengaruh nyata dan positif terhadap
pendapatan usaha (Saraswati, 2008; Lestari & Sudiana, 2015). Kurosaki dan Khan (2004) menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan pengusaha mikro dalam jenis bisnis (low-end vs. high-end) berkorelasi positif terhadap
pendapatan usaha. Pencapaian tingkat pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan untuk
mengelola usaha (value-added), yang diperlukan rumah tangga untuk memasuki bisnis kelas atas. Dari hasil
penelitian terdahulu yang dipaparkan diatas penelitian ini tertarik untuk melihat pengaruh dari tingkat
pendidikan terhadap setiap kuantil return UMK di Indonesia.

Berdasarkan kajian di atas, dirumuskan hipotesis terkait tingkat pendidikan sebagai berikut:

Hipotesis 2: Tingat pendidikan pengusaha mempunyai pengaruh yang berbeda di setiap kuantil pendapatan
Usaha Mikro dan Kecil.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kausatif dengan karakteristik analisis berupa hubungan sebab dan akibat
antara dua variabel atau lebih (Indriantoro & Supomo, 2018). Penelitian ini menjelaskan mengenai seberapa
besar pengaruh preferensi sumber pembiayaan dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan Usaha Mikro
Kecil di Indonesia. Yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah kinerja Usaha Mikro Kecil di
Indonesia yang dinilai dari pendapatan usaha dengan data IFLS (Indonesian Family Life Survey).

Indonesian Family Life Survey merupakan survei longitudinal rumah tangga di Indonesia dan merupakan
survei yang paling komprehensif yang pernah dilakukan di Indonesia. Survei ini merupakan riset panel rumah
tangga, individu, serta fasilitas umum yang sudah berlangsung secara berkelanjutan sebanyak 5 gelombang
yaitu tahun 1993, 1997, 2000, 2007 dan 2014. Sebagai tahun awal, di 1993 telah disurvei sebanyak 22.000
individu di 7.224 rumah yang melingkupi 13 provinsi dari 26 provinsi yang ada saat itu yang mewakili 83%
dari total penduduk Indonesia. Dengan sistem pelacakan, survei dilakukan terhadap individu yang sama
selama 5 gelombang tersebut sehingga pada gelombang ke-5 berhasil diwawancarai lebih dari 90% rumah
tangga yang menjadi responden awal (Strauss ez al., 2016).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha non pertanian yang berskala mikro dan kecil di
Indonesia yang menjadi responden survei IFLS gelombang 4 dan 5. Dalam penelitian ini metode pengambilan
sampel adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diambil nantinya akan lebih representatif (Sugiyono,
2010). Dalam hal ini, kriteria pemilihan sampel penelitian yang digunakan diantaranya adalah usaha yang
dilakukan rumah tangga dalam skala mikro dan kecil di Indonesia yang terdata pada IFLS gelombang 4 dan 5,
(tahun 2007 dan 2014), dan data yang tersedia tidak kosong serta memenubhi variabel yang diteliti. Dari data
yang di survei diperoleh sampel sebanyak 10.336 UMK di Indonesia yang memenubhi kriteria yang ditetapkan.

Analisis data

Mempertimbangkan adanya perbedaan efek dari variabel bebas penelitian terhadap pendapatan UMK,
tergantung pada posisi UMK dalam skala operasionalnya, maka digunakan teknik regresi kuantil (quantile
regression). Dengan metode ini, perbedaan efek ini dapat dilihat baik dalam tanda, besaran, dan signifikansi
statistiknya. Dengan regresi linier berganda, estimasi koefisien regresi hanya mewakili pengaruh rata-rata
variabel bebas preferensi sumber pembiayaan dan tingkat pendidikan terhadap variabel pendapatan UMK,
tidak mewakili kenyataan jika terdapat variasi yang luas pada skala pendapatan UMK. Teknik ini sulit untuk
melihat secara rinci mengenai distribusi return UMK apakah menumpuk ataukah merata di kelompok atau
lapisan tertentu.

Teknik regresi kuantil digunakan untuk menjelaskan berbagai efek preferensi sumber pembiayaan dan
tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMK pada kelompok kuantil yang berbeda. Metode regresi kuantil
adalah metode regresi dengan pendekatan membagi atau memisahkan data menjadi kuantil-kuantil tertentu,
dengan meminimumkan sisaan mutlak berbobot yang tidak simetris dan menduga fungsi kuantil bersyarat
pada suatu sebaran data secara keseluruhan. Variabel pendapatan UMK sebagai variabel terikat dibentuk
dalam kuantil dari distribusi bersyarat dan diestimasi sebagai fungsi dari kovariat variabel bebas, baik variabel
penelitian dan variabel kontrol (Koenker & Hallock, 2001) dan memperkirakan hasil untuk beberapa kuantil
secara bersamaan.

Metode regresi kuantil memiliki fungsi yang sama dengan metode regresi linier klasik. Perbedaanya
yaitu metode regresi kuantil menggunakan mekanisme Least Absolute Deviation (LAD) dalam mengestimasi
persamaan pada setiap fungsi kuantil kondisionalnya. Maka dengan itu, regresi kuantil dapat memberikan
analisis statistik yang lebih lengkap tentang hubungan stokastik antara variabel acak tidak hanya secara rata-
rata namun juga untuk setiap kuantilnya. Roger Koenker dan Gilbert Basset adalah penemu dari regresi
kuantil pada tahun 1978, penemuan ini merupakan pengembangan regresi median untuk mengatasi
kelemahan dari metode Ordinary Least Square (OLS) (Koenker & Basset, 1978). Karena sifat heterogenitas data
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bisa saja lebih dari dua kelompok, sehingga model regresi median ini berkembang menjadi regresi kuantil (Wu
dan Liu, 2009). Buhai (2004) menyatakan bahwa regresi kuantil ini sangat berguna jika data tidak homogen
atau yang bisa disebut dengan heteroskedastisitas dan tidak berbentuk standar seperti tidak simetris atau tidak
berdistribusi normal, yaitu terdapat ekor pada sebaran atau truncated distribution.

Jika nilai pendapatan UMK sebagai variabel terikat yang bersifat acak berada pada kuantil ke 8, maka
nilai tersebut harus lebih tinggi dari variabel return UMK yang berada pada proposi 8 dan lebih rendah dari
nilai variabel pendapatan UMK yang berada pada proporsi (1-8). Maka dari itu, setengah variabel pendapatan
UMK akan berada di atas nilai median dan setengahnya berada di bawah median. Begitu pula dengan
pembagian kuantil, kuartil, persentil dan lain lain. Interpretasi yang mirip terhadap nilai B dari setiap variabel
bebas yang telah diestimasi, tetapi sedikit berbeda dengan OLS (Koenker & Hallock, 2001). Karena 8 dapat
dispesifikasikan sebagai nilai antara 0 dan 1, koefisien estimasi B akan banyak, sesuai dengan pembagian
kuantil yang dilakukan.

Dengan demikian, koefisien regresi untuk setiap variabel bebas preferensi sumber pembiayaan dan
tingkat pendidikan serta variabel kontrol, dapat diperoleh dan dibandingkan untuk setiap kuantil pendapatan
UMK yang berbeda disepanjang garis distribusinya. Koefisien regresi yang diestimasi mewakili perubahan
variabel terikat yang dihasilkan oleh perubahan dalam variabel bebas untuk setiap kuantil populasi. Dalam
penelitian ini, parameter yang diperkirakan atas 3 kuantil yaitu 0.25, 0.50 dan 0.75 yang mencerminkan
pengaruh preferensi sumber pembiayaan dan tingkat pendidikan terhadap pendatapan UMK pada kelompok
terbawah di posisi kuantil 25% terendah, kelompok menengah di posisi kuantil 50% distribusi pendapatan
UMK dan pada kelompok teratas di posisi kuantil 75% distribusi pendapatan UMK.

Model

Persamaan yang digunakan untuk metode ini adalah:
Inrev; (0) = Bo(0) + B1(0)educ; + B,(0)own_cap; + B3(0)Inaset; + B,(0)sector_il;
+ Bs(@)sector_i2; + B¢(0)firmage; + B,(0)male; + Bg(0)size_hh; + Bo(0)dyear;

+ &;
Keterangan:
Inrev : logaritma natural dari pendapatan usaha
() : regresi kuantil dengan QO0,25; Q0,50; Q0,75
Bo : konstanta
Bio : koefisien regresi
educ : variabel bebas, lama tingkat pendidikan (tahun)
own_cap : variabel bebas, dummy preferensi sumber pembiayan (1=modal sendiri/keluarga dan
O=lainnya)
Inaset : variabel kontrol, logaritma natural dari aset UMK
sector_il : variabel kontrol, dummy sektor-1 (1=perdagangan dan 0=lainnya)
sector_i2 : variabel kontrol, dummy sektor-2 (1=produksi dan 0=lainnya)
firmage : variabel kontrol, umur usaha (tahun)
male : variabel kontrol, dummy jenis kelamin pengusaha (1=laki-laki dan O=perempuan)
size_hh : variabel kontrol, jumlah anggota rumah tangga pengusaha
dyear : variabel kontrol, dummy tahun survei IFLS (1= 2014/IFLS-5 dan 0=2007/IFLS-4)
£ : error term
HASIL DAN PEMBAHASAN

Merujuk pada data sampel yang digunakan, Tabel 1 menggambarkan karakteristik deskriptif dari 10.336 UMK
yang dianalisis. Secara rata-rata, pendapatan UMK per bulan keseluruhan sampel adalah Rp 2.236.029. Untuk
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sampel tahun 2007 saja, rata-rata pendapatan UMK lebih rendah yaitu Rp 1.487.523 dan mengalami
peningkatan di tahun 2014 yaitu Rp 2.879.741. Data memiliki sebaran yang sangat besar dan tidak
berdistribusi normal, seperti terlihat dari nilai standar deviasi yang nilainya sangat besar dan penyimpangan
nilai rata-rata dengan median yang besar juga.

Untuk variabel penelitian, preferensi sumber pembiayaan terlihat bahwa sekitar 80% dari UMK sampel
menggunakan modal sendiri dari pengusaha, sebagai modal awal usaha. Sisanya menggunakan modal awal
eksternal berupa utang, rekanan lain atau gabungannya. Sedangkan dari tingkat pendidikan, secara rata-rata
pemilik usaha yang bertanggung jawab dalam mengelola usaha tidak menamatkan pendidikan tingkat Sekolah
Menengah Pertama yang terindikasi dari rata-rata lama jenjang Pendidikan kurang dari 9 tahun. Hal ini
terlihat dari rata-rata lama jenjang pendidikan yang hanya 8,29 tahun untuk total sampel, 7,77 tahun untuk
sampel tahun 2007 dan 8,74 tahun untuk sampel tahun 2014.

Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian

Variabel Penelitian Pendapatan (Rp) Modal Sendiri Pendidikan
Total sampel
Observasi 10.336 (1,00)
Rata-rata 2.236.029 0,85 8,29
Median 958.333 9
Standar deviasi 5.135.329 4,49
Sampel, 2007
Observasi 4.779 (0,47)
Rata-rata 1.487.523 0,80 7,77
Median 725.000 7
Standar deviasi 3.408.213 448
Sampel, 2014
Observasi 5.557(0,53)
Rata-rata 2.879.741 0,82 8,74
Median 1.260.417 9
Standar deviasi 6.178.145 444

Sumber: Data IFLS diolah, 2020.

Merujuk pada analisis yang dilakukan terhadap model penelitian pendapatan UMK, dapat disampaikan
hasil estimasi dari model regresi seperti pada Tabel 2. Hasil estimasi regresi OLS menunjukkan bahwa kedua
variabel penelitian memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan UMK. Preferensi modal awal yang
bersumber dari internal pengusaha berdampak kepada lebih rendahnya pendapatan UMK dibandingkan
dengan UMK yang menggunakan modal awal dari utang, rekanan lain atau gabungan semuanya.

Secara rata-rata, jumlah modal yang disediakan untuk menjalankan UMK akan sejalan dengan
pendapatan yang akan diperoleh UMK (Utari & Dewi, 2013). Semakin banyak modal yang diinvestasikan
akan memberikan potensi pendapatan yang semakin besar juga. Namun, sebagai usaha yang umumnya
didorong oleh kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup karena kemiskinan atau menganggur,
keterbatasan jumlah modal sudah pasti menjadi kondisi umum yang dialami UMK (de Vries et al., 2019;
Williams & Williams, 2014). Walaupun ada sumber dana dari luar pengusaha baik berupa utang ataupun
bekerja sama dengan rekanan lain, alternatif ini tidak dapat dimanfaatkan oleh UMK.

Pada umumnya UMK mengalami kesulitan untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan
apalagi secara formal (Gebru, 2009). Jeleknya akses UMK kepada sumber modal eksternal ini dikarenakan
informasi yang asimetri, tingginya biaya transaksi, dan peringkat kredit yang buruk (Levenson dan Willard
2000; Watson dan Wilson 2002) sebagai akibat dari sulitnya memisahkan antara aktifitas usaha dan rumah
tangga (Jang & Danes, 2013). Sulitnya memisahkan transaksi usaha dengan rumah tangga membuat UMK
mengutamakan sumber pembiayaan sendiri yang bersumber dari kekayaan rumah tangga baik sebagai modal
terpisah maupun sebagai pemanfaatan fasilitas bersama (Jang & Danes, 2013). Oleh karena itu, preferensi
sumber modal internal dari pengusaha merupakan pilihan yang umum dilakukan.
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Tabel 2. Hasil estimasi model regresi kuantil dan ols robust terhadap pendapatan UMK
Variabel Terikat: Pendapatan usaha (Ln) (Inrev)

1) (&) @ (©))
Variabel Bebas OLSr Q(0.25) Q(0.50) Q(0.75)
Variabel Penelitian
Tahun jenjang pendidikan pengusaha (educ) 0.0581*** 0.0428*** 0.0549*** 0.0624***
(0.00323) (0.00506) (0.00358) (0.00344)
Dummy_modal awal UMK (1=internal -0.0868* -0.0386 -0.0743 -0.105**
pengusaha, 0=lainnya) (own_cap) (0.0356) (0.0556) (0.0393) (0.0378)
Variabel Kontrol
Aset-Ln (Inaset) 0.0831%** 0.110*** 0.0874*** 0.0673%**
(0.00323) (0.00443) (0.00314) (0.00301)
Dummy_sektor (1=perdagangan dan
O=lainnya) (sector_il) 0.129*** 0.144* 0.178*** 0.147***
(0.0367) (0.0587) (0.0415) (0.0399)
Dummy_sektor (1=produksi dan 0=lainnya)
(sector_i2) 0.0799* 0.106* 0.143*** 0.0801*
(0.0329) (0.0540) (0.0382) (0.0367)
Umur Usaha (firmage) 0.0232%** 0.0231%** 0.0170%** 0.0160***
(0.00144) (0.00220) (0.00155) (0.00149)
Dummy_jenis kelamin pengusaha (1=laki-
laki dan O=perempuan) (male) 0.605*** 0.679*** 0.581*** 0.492%**
(0.0281) (0.04406) (0.0316) (0.0303)
Jumlah anggota rumah tangga (size_hh) 0.0387*** 0.0412%** 0.0347%** 0.0394***
(0.00767) (0.0118) (0.00837) (0.00804)
Dummy_tahun data (1=2014, IFLS-5 dan
0=2007, IFLS-4) (dyear) 0.426*** 0.320*** 0.464%*** 0.579%**
(0.0268) (0.0428) (0.0303) (0.0291)
Konstanta 11.09%** 10.04*** 11.24%** 12.22%**
(0.0706) (0.106) (0.0752) (0.0723)
Observasi 10,336 10,336 10,336 10,336
R-squared 0.224 - - -
R2_pseudo - 0.1217 0.1279 0.1414
Sumber: Data IFLS diolah, 2020. Robust standard errors dalam tanda kurung

*** p<0.001, ** p<0.01, * p<0.05

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber modal awal secara internal ini memberikan
hasil yang lebih rendah bagi UMK. Hasil ini berbeda dari penelitian Tyaningsih (2016) yang menyatakan
bahwa usaha rumah tangga yang menggunakan modal sendiri lebih berpengaruh positif terhadap pendapatan
usaha daripada menggunakan modal hutang atau kredit. Bahkan sumber dana hutang ternyata tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja usaha pada usaha industri mikro mebel di Kecamatan Nogosari Boyolali,
sedangkan modal sendiri dalam usaha mikro memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usahanya Saputro
(2016).

Perbedaan ini diakibatkan cakupan sampel yang berbeda. Dengan data IFLS maka cakupan data lebih
luas dan jumlah yang lebih banyak sehingga lebih menggambarkan kondisi sebenarnya. Selain itu, perbedaan
ini juga bisa terjadi karena secara spesifik, pengaruh preferensi sumber pembiayaan ini tidak sama untuk
berbagai kelompok skala usaha. Hasil estimasi regresi kuantil memberikan secara lebih detail, bahwa
walaupun preferensi sumber pembiayaan internal pada UMK menghasilkan pendapatan yang lebih rendah
dibandingkan dengan sumber modal lainnya, namun efek ini hanya signifikan pada kelompok kuantil UMK
yang mempunyai pendapatan yang lebih besar (Q0,75). Sedangkan pada kelompok kuantili UMK yang
berpendapatan lebih rendah (Q0,25 dan Q0,50), walaupun tetap memberikan efek negatif namun perbedaan
pendapatan tersebut tidak signifikan. Secara tidak langsung, ini menunjukkan bahwa preferensi sumber
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pembiayaan ini memberikan nilai tambah pada UMK dengan skala usaha yang lebih besar (Ferran & Ho,
2014).

Sedangkan untuk variabel tingkat pendidikan, pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara signifikan
tingkat pendidikan yang tinggi juga akan berkontribusi pada tingginya pendapatan UMK baik dari model
regresi ols maupun kuantil. Hal ini sejalan dengan penelitian Utari dan Dewi (2013), Simanjuntak (2001) dan
Saraswati (2008). Menurut McPherson (1996) kinerja perusahaan mikro kecil sebahagian besar bergantung
pada modal manusia (Human Capital) yang dimiliki oleh pemiliknya. Bates (1990) menemukan bahwa tingkat
pendidikan pemilik secara positif dan signifikan berkaitan dengan umur panjang jalannya usaha mikro kecil.
Temuan ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Douglass (1976) dan Evans Leighton (1989) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan, pengalaman, dan sikap wirausaha merupakan faktor penting dari
kesuksesan usaha mikro kecil.

Sebagai bentuk umum dari proses akumulasi pengetahuan, keahlian, pengalaman dan atribut-atribut
lainnya yang relevan, semakin tinggi tingkat pendidikan pengusaha maka akan memacu produktivitas, kinerja
dan pencapaian tujuan strategisnya. Semakin banyak pengetahuan pengusaha maka dengan sendirinya akan
banyak juga pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dapat mereka curahkan untuk meningkatkan
kemampuan organisasi.

p
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Gambar 1. Grafik variasi koefisien regresi terhadap kuantil variabel pendapatan UMK

Namun, regresi kuantil memberikan hasil yang lebih lengkap. Pengaruh positif dari tingkat pendidikan
pengusaha terhadap besarnya pendapatan UMK, tidak sama untuk setiap kelompok kuantil besarnya
pendapatan usaha. Efek pendidikan ini semakin kuat dengan semakin besarnya kuantil pendapatan UMK. Hal
ini terlihat dari semakin besarnya nilai koefisien regresi kuantil dari kuantil terendah (Q0,25) yang bernilai
0.0428, meningkat menjadi 0.0549 di Q0,50 dan 0.0624 di kuantil tertinggi QO0,75. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar skala usaha UMK maka akan semakin dibutuhkan pengetahuan, keahlian, pengalaman
dan atribut-atribut lain yang terkait usaha untuk mengembangkan UMK (Kurosaki dan Khan (2004).
Pencapaian tingkat pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kemampuan untuk mengelola usaha, yang
diperlukan rumah tangga untuk memasuki bisnis kelas atas.

Perbedaan koefisien regresi untuk setiap kelompok kuantil tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. Pada
Gambar 1 diperlihatkan perbedaan besaran koefisien regresi untuk semua variabel bebas terhadap posisi
kuantil pendapatan UMK sebagai variabel terikat. Secara khusus panel (b) menunjukkan kecenderungan
koefisien regresi variabel tingkat pendidikan semakin besar dengan semakin besarnya kuantil pendapatan
UMK. Hal ini menunjukkan semakin kuatnya efek tingkat pendidikan dengan semakin besarnya kuantil
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pendapatan UMK. Nilai koefisien regresi ols yang digambarkan dengan garis putus-putus horizontal yang
memotong garis variasi koefisien regresi kuantil menunjukkan bahwa hasil estimasi koefisien regresi ols lebih
tinggi pada kuantil rendah (over-estimated) dan lebih rendah pada kuantil besar (under-estimated). Sedangkan
untuk variabel preferensi sumber modal internal pada panel (c) memperlihatkan adanya kecenderungan
kemiringan garis variasi koefisien beta regresi kuantil makin menurun dengan makin besarnya kuantil
pendapatan usaha. Karena nilai koefisiennya negatif, maka semakin besar kuantil pendapatan usaha maka
semakin besar juga nilai negatif dari koefisien regresi, artinya semakin besar perbedaan pendapatan
(pendapatan UMK yang menggunakan modal awal internal pengusaha lebih rendah dari sumber modal
lainnya).

Untuk menguji apakah perbedaan efek variabel preferensi sumber pembiayaan internal dan tingkat
pendidikan tersebut serta kesesuaian penggunaan model regresi kuantil dapat dilihat pada Tabel 3. Dari uji
beda (F stat dan Prob>F) terlihat bahwa perbedaan efek variabel penelitian yang diindikasikan dari perbedaan
koefisien regresi untuk setiap kuantil pendapatan UMK secara signifikan hanya terjadi untuk variabel tingkat
pendidikan (educ) (Prob>F lebih kecil dari 0,05), sedangkan pada variabel preferensi sumber pembiayaan
internal (own_cap) perbedaannya tidak signifikan. Namun secara keseluruhan (model lengkap), penggunaan
model regresi kuantil sangat tepat karena nilai uji (Prob>F) alfanya yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan
kelayakan penggunaan model regresi kuantil ini juga didukung oleh hasil uji heteroskedastisitas (Breusch-
Pagan/ Cook-Weisberg test for heteroskedasticity) dengan hipotesis nol konstan varians, memberikan hasil chi2
sebesar 213.41 dengan Prob > chi2 yang lebih kecil dari 0,05 untuk model semilog.

Tabel 3. Uji F ekuivalensi koefisien beta model regresi kuantil pendapatan UMK

own_cap educ model lengkap
F stat 0,65 6,5 11,42
Prob>F 0,5209 0,0015 0,0000

Sumber: Data IFLS diolah, 2020.

SIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan, estimasi median (QO0,5) pada regresi kuantil memberikan kesimpulan yang
tidak jauh berbeda dengan estimasi OLS baik untuk variabel preferensi sumber pembiayaan maupun tingkat
pendidikan pengusahanya. Nilai modal awal yang digunakan untuk usaha sejalan dengan besarnya
pendapatan usaha yang diperoleh UMK, namun preferensi sumber modal internal memberikan dampak
negatif terhadap UMK dimana pendapatan UMK yang modal awalnya berasal dari pengusaha dan/atau
keluarga lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan UMK dengan sumber modal lainnya (dari luar
keluarga, termasuk gabungan). Sedangkan untuk lama jenjang pendidikan, walaupun berpengaruh positif
terhadap return UMK, namun mempunyai efek yang berbeda untuk setiap kelompok kuantil return UMK.

Pengaruh variabel lama jenjang pendidikan pengusaha terhadap pendapatan UMK mempunyai efek
yang semakin kuat pada kelompok kuantil pendapatan UMK yang lebih tinggi. Sedangkan untuk variabel
preferensi sumber pembiayaan dari modal sendiri yang menghasilkan return yang lebih rendah (negatif),
pengaruhnya juga semakin kuat pada kelompok kuantil return UMK yang lebih besar namun perbedaanya
tidak signifikan pada kelompok kuantil return UMK yang lebih kecil. Jika dibandingkan dengan estimasi
OLS, dengan estimasi pada satu titik rata-rata maka terlihat bahwa regresi OLS memberikan estimasi yang
lebih rendah (underestimate) pada kelompok kuantil return UMK yang lebih besar dan estimasi yang lebih
tinggi (overestimate) pada kelompok kuantil return UMK yang lebih kecil.

Melihat pada kesimpulan bahwa return UMK sejalan dengan tingkat kemampuan yang diperoleh dari
pendidikan pengusahanya, namun karena ini menjadi kondisi inheren yang melekat pada UMK yang
mayoritas berasal dari rumah tangga miskin dan pengangguran (Lateh e al., 2017) maka perlu peran pihak
luar terutama pemerintah untuk memberikan pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan kemampuan
usaha dari pengusaha UMK sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan return UMK di Indonesia.
Sedangkan untuk sumber pembiayaan, return yang lebih rendah pada UMK yang menggunakan sepenuhnya
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dari modal sendiri juga merupakan kondisi mendasar dari UMK yang pada umumnya kesulitan untuk
mendapatkan sumber pembiayaan lainnya (eksternal) dengan risiko yang sangat rendah. Untuk meningkatkan
kemampuan pembiayaan UMK tersebut diperlukan juga peran pihak luar dalam penyediaan tambahan
sumber pembiayaan yang tidak akan meningkat risiko dari UMK karena kondisi kemiskinan dan
pengangguran yang dihadapi oleh rumah tangga pengusahanya.

Sebagai pengembangan, dengan karakteristik khusus data IFLS maka dalam penelitian return UMK
selanjutnya dapat digunakan berbagai variabel lainnya yang berkaitan dengan karakteristik usaha, karakteristik
rumah tangga, karakteristik wilayah dan juga melakukan analisis longitudinal yang tidak hanya melihat return
UMK tapi juga perkembangannya dari waktu ke waktu.
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